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ABSTRAK 

Claystone adalah tanah yang tersedimentasi dan mengalami tekanan dalam 

waktu yang lama. Lapisan claystone dihindari pada saat pengerjaan konstruksi 

karena sifatnya yang mudah kehilangan kekuatan ketika berinteraksi dengan air. 

Kitosan sendiri merupakan ekstrak dari kulit binatang berkulit keras seperti udang 

kepiting yang menghasilkan limbah yang cukup banyak dan kurang termanfaatkan 

dengan baik sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Campuran Claystone 

dan Kitosan dengan proporsi yang berbeda mulai diteliti dalam campuran Clay 

Liner. 

Pada penelitian ini digunakan campuran 2% Kitosan dan 98% Claystone 

dengan variasi waktu yang sudah ditentukan. Pengujian yang dilaksanakan uji sifat 

fisik tanah yaitu uji Atterberg limit test, uji permeabilitas dan sifat kimia diperoleh 

dari pengujian FTIR (Fourier transform infrared spectroscopy). Pengujian 

dilakukan di laboratorium untuk mengetahui perilaku teknis dari pencampuran 

Claystone – Kitosan sebagai bahan dasar clay liner berdasarkan pengujian sifat 

fisik dan sifat mekanis. 

Hasil yang diperoleh dari campuran Claystone dan kitosan dengan kepadatan 

1,6 gr/cm3 dan kadar air 10% didapatkan nilai koefisien permeabilitas semakin 

besar dengan bertambahnya waktu pencampuran sampel, hanya saja nilai 

koefisiennya tidak terlalu jauh berbeda. Semua sampel dengan persentase kitosan 

2%, tersebut memenuhi persyaratan permeabilitas sebagai bahan clay liner (yaitu k 

<1x10-7cm/s), sehingga sampel dengan kitosan 2% dengan waktu pencampuran 

sampel tersingkat yaitu 1 jam + 1 jam sudah cukup efektif jika dipakai untuk 

lapisan clay liner pada TPA. 

 

Kata kunci: claystone, kitosan, clay liner, permeabilitas 
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ABSTRACT 

Claystone is a soil that has been sedimented and stressed over a long period 

of time. Claystone layers are avoided during construction work because they easily 

lose strength when interacting with water. Chitosan itself is an extract from the skin 

of hard-shelled animals such as crab shrimp which produces considerable waste and 

is less well utilized, causing environmental pollution. Claystone and chitosan 

mixtures with different proportions began to be investigated in Clay Liner mixtures. 

In this study, a mixture of 2% chitosan and 98% claystone was used with a 

predetermined time variation. Tests were carried out to test the physical properties 

of the soil, namely the Atterberg limit test, permeability test and chemical 

properties obtained from FTIR (Fourier transform infrared spectroscopy) testing. 

Tests were conducted in the laboratory to determine the technical behavior of the 

Claystone - Chitosan mixture as a clay liner base material based on testing physical 

properties and mechanical properties. 

The results obtained from the mixture of Claystone and chitosan with a 

density of 1.6 gr/cm3 and 10% moisture content obtained the permeability 

coefficient value is greater with increasing sample mixing time, but the coefficient 

value is not too much different. All samples with a chitosan percentage of 2%, meet 

the permeability requirements as clay liner material (i.e. k < 1x10-7cm/s), so the 

sample with 2% chitosan with the shortest sample mixing time of 1 hour + 1 hour is 

effective enough if used for the clay liner layer in the landfill. 
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